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Abstrak

Berdasarkan fenomena data jumlah nasabah yang terjadi pada tahun 2018-2021
diperoleh bahwa pada tahun 2020 terjadi penurunan jumlah nasabah tabungan yang
diakibatkan oleh adanya virus covid-19 dengan meningkatkan strategi dibidang
pemasaran yakni digital marketing, brand image, dan word of mouth. Penelitian ini
bertujuan agar dapat mengetahui pengaruh secara parsial variabel digital marketing.
variabel brand image, variabel word of mouth terhadap minat menabung. Digital
marketing, brand image, dan word of mouth secara simultan berpengaruh terhadap
minat menabung nasabah BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Gresik. Jenis penelitian
ini dengan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi.
Populasi dari penelitian ini yaitu nasabah BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Gresik,
sampel yang di ambil sebanyak 95 responden. Penarikan responden melalui
purposive sampling. Dengan menggunakan alat analisis data yaitu uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t, uji f, dan uji determinan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel digital marketing, variabel brand image,variabel word
of mouth) memiliki pengaruh signifikan positif terhadap minat menabung nasabah,
digital marketing, brand image, dan word of mouth secara simultan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap minat menabung. Dengan demikian ketiga variabel
tersebut memberikan kontribusi terhadap minat menabung.
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Abstract

Based on the phenomenon of data on the number of customers that occurred in 2018-
2021, it was found that in 2020 there was a decrease in the number of savings
customers caused by the covid-19 virus by increasing strategies in the marketing
field, namely Digital Marketing, Brand Image, and Word Of Mouth (WOM). This
study aims to determine the partial effect of Digital Marketing variables on Saving
Interests. Brand Image variable, Word Of Mouth (WOM) variable has partial effect
on Saving Interest. Digital Marketing, Brand Image, and Word Of Mouth (WOM)
simultaneously affect the Savings Interest of customers of BPRS Lantabur Tebuireng
Gresik Branch. This type of research is descriptive research with a quantitative
approach. Data collection techniques using observation, questionnaires, and
documentation. The population of this study is the savings customers of BPRS
Lantabur Tebuireng Gresik Branch, the sample taken is 95 respondents. Withdrawal
of respondents through purposive sampling. By using data analysis tools, namely
validity and reliability tests, classical assumption test, t test, f test, and determinant
test (R2). The results of this study indicate that the Digital Marketing variable has a
significant and positive effect on Saving Interest. Brand Image shows a significant
and positive influence on Saving Interest, Word Of Mouth (WOM) variable has a
positive significant influence on customer Savings Interest, Digital Marketing, Brand
Image, and Word Of Mouth (WOM) simultaneously significant and positive effect on
Saving Interest. Thus these three variables contribute to interest in saving.

Keyword : Digital Marketing, Brand,WOM, Interest

A. PENDAHULUAN

Perubahan zaman membuat perbankan syariah di Indonesia yang
semakin pesat, maka banyak Unit Usaha Syariah (UUS) yang didirikan
termasuk Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). BPRS melakukan
kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip yang sesuai Syariah.
Kemudian direktur Bank Indonesia (Bl) mengeluarkan surat keputusan
Peraturan Bl No. 6/17/PBI/2004 (PBI, 2004) yang berisi mengenai
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). BPRS mengalami
peningkatan pada kwartal terakhir tahun 2021 jika menyamakan
dengan periode yang serupa pada tahun sebelumnya sebanyak 14,16
yakni Rp. 17,05 triliun. Perbankan syariah bersaing ketat dalam
menghadapi persaingan pasar pada industri perbankan syariah di
Indonesia salah satunya industri perbankan di Gresik yakni BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Gresik. BPRS Lantabur Tebuireng
Cabang Gresik merupakan lembaga keuangan yang berfungsi
menghimpun dana melalui tabungan dan deposito serta menyalurkan
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dananya kembali melalui pembiayaan.Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan. Berikut merupakan rekap data jumlah nasabah
tabungan di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Gresik.

Tabel 1. Data Nasabah BPRS Lantabur Tebuireng Gresik

No | Tahun Jumlah Nasabah
1 2018 2184
2 2019 2358
3 2020 1370
4 2021 1926

Sumber: Data BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Gresik, 2022

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2019
sampai 2020 mengalami penurunan antara lain pada 2019 sebanyak
2.158, 2020 sebanyak 1.570 dan tahun 2021 mengalami kenaikan
kembali sebanyak 1.926. Disisi lain ada faktor yang mengurangi
jumlah nasabah menabung pada BPRS Lantabur.

Minat menabung merupakan kegiatan menyisihkan sebagian uang
di bank yang timbul dalam diri seseorang (Paputungan et al.,
2021).Tanpa adanya minat menabung di perbankan syariah membuat
perputaran uang pada perbankan syariah tidak berjalan maksimal.
Berbagai cara yang digunakan dalam meningkatkan pemasaran yang
dilakukan olen BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Gresik guna
meningkatkan minat menabung nasabah salah satunya adalah digital
marketing.

Dalam survey yang juga dilakukan oleh Hootsuite (we are social)
digital report 2022(Hootsuite (We are Social), 2022) menunjukkan
bahwa internet users di Indonesia mengalami kenaikan pada tahun
2021 dibanding dengan tahun 2020. Pada tahun 2021 bertambah
sebesar 15.5% yakni bertambah 27 juta intenet users. Dengan adanya
media pemasaran yang cepat dan efisien seperti digital marketing
membuat masyarakat banyak yang tertarik sebagai pendukung dari
kegiatan yang dilakukan. Masyarakat perlahan mulai menggeser
pemasaran secara konvensional ke pemasaran modern yaitu digital
marketing. Hal tersebut mendorong industri perbankan syariah
termasuk BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Gresik untuk melakukan
inovasi pelayanannya terhadap calon nasabah sesuai dengan
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perkembangan zaman untuk memaksimalkan produk mereka melalui
pemanfaatan digital marketing yang meliputi komponen digital
marketing seperti search engine dan media sosial sebagai media
pemasaran. Dengan cara seperti itu membuat calon nasabah lebih
tertarik untuk mengakses informasi produk melalui akses digital baik
website maupun poster digital yang dibuat oleh perusahaan. Dalam
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraeni menyebutkan
bahwa digital marketing memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap minat menabung. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Anjaskara, 2016) yang mengatakan bahwa
digital marketing berpengaruh negatif terhadap minat. Karena dengan
melakukan digital ~marketing, pemasaran akan mudah dan cepat
diketahui oleh para calon nasabah. Digital marketing yang dilakukan
oleh perbankan syariah juga dapat meningatkan brand image pada
perbankan syariah.

Brand image merupakan suatu pemikiran konsumen dan deskripsi
atas asosiasi terhadap suatu brand tertentu. Merek yang ditawarkan
oleh industri perbankan syariah yakni melalui produk. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Anjani, 2020) menyebutkan bahwa
brand image mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap minat
menabung. Tidak sejalan dengan penelitian Dafiq dkk yang
menjelaskan bahwa brand image memiliki pengaruh negatif terhadap
minat. Karena brand image memiliki peran yang penting untuk
mempengaruhi minat nasabah sebelum memutuskan sesuatu. Saat
nasabah menilai positif suatu brand image, maka nasabah akan
memberikan rekomendasi kepada calon nasabah lainnya sehingga
tercipta melalui Word Of Mouth (WOM). WOM akan menciptakan
kesan yang positif jika nasabah merasa berkenan atas produk yang
ditawarkan dan sebaliknya WOM akan menciptakan kesan yang negatif
jika nasabah kurang merasa berkenan atas produk yang dipasarkan
oleh perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Zainullah, Achmad Sani dan Siswanto yang
memberikan hasil bahwa WOM berpengaruh signifikan positif
terhadap minat menabung. Tidak sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh (Fenanda & Solekah, 2016) bahwa WOM tidak
berpengaruh terhadap minat menabung. Percakapan melalui WOM
adalah percakapan antar individu yang saling memberikan informasi
dari individu kepada individu lain. Mengenai hal-hal yang bersifat
positif sehingga mempengaruhi nasabah dalam membuat keputusan
dan mencapai target dalam bisnis. Penelitian yang dilakukan oleh
Onbee Marketing Research yang bekerja sama dengan cetakan dari
SWA (SWA, 2009)menunjukkan bahwa tingkat word of mouth sebesar
85% sehingga word of mouth dijadikan sumber informasi bagi individu
untuk memberi keputusan sebesar 67%.Dengan adanya penelitian
tersebut membuat word of mouth menjadi media pemasaran yang
memberikan kemudahan bagi nasabah agar dapat menerima informasi
produk dengan cepat sehingga target dari perusahaan akan tercapai.
Oleh karena itu word of mouth memiliki keunggulan tersendiri
dikarenakan keluar dari pendapat individu secara alamiah di antara
individu maupun kelompok lain disekitar baik melalui keluarga, teman
dan tetangga sehingga lebih memberikan penilaian yang jujur dan tidak
ada motif tertentu dalam menyampaikan informasi. berbeda dengan
penelitian yang dilakukan (Anjani, 2020)bahwa Word Of Mouth
(WOM) tidak berpengaruh terhadap minat menabung. .

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pemasaran

pemasaran adalah proses sosial dan administratif bagi
seseorang individu atau organisasi untuk mendapatkan apa yang
mereka butuhkan melalui penciptaan produk atau jasa dan
pertukaran nilai dengan orang lain. (Philip Kotler Gary
Armstrong, 2017). American Marketing Association (Gundlach &
Wilkie, 2009) mendefinisikan pemasaran sebagai cara yang
menghasilkan bagi organisasi dan pemegang saham melalui fungsi
organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan,
mengkomunikasikan dan memberikan nilai kepada pelanggan dan
untuk mengelola hubungan pelanggan.
2. Digital marketing

Digital marketing menurut WSI dalam Todor metode
pemasaran  yang menggunakan basis data dan menjangkau
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konsumen secara individu, murah dan tepat waktu. Menurut
Todor, digital marketing adalah memasaran produk atau jasa yang
tepat target terukur dan interaktif dengan internet untuk
menjangkau calon konsumen menjadi pelanggan loyal. (Chaffey,
2006) mengatakan bahwa digital marketing merupakan evolusi
dari tradisional marketing dimana tradisional marketing adalah
proses pemasaran yang dilakukan melalui media yang tidak
menggunakan internet seperti: brosur, televisi dan radio. Setelah
munculnya internet dan kemudahan informasi dan komunikasi
diberikannya, adopsi pemasaran mulai merambah ke media
internet yang kemudian disebut digital marketing.
3. Brand Image
Menurut (Ouwersloot & Tudorica, 2001)brand image merupakan
gabungan pandangan mengenai merek yang saling berhubungan yang
berada dalam pola pikir manusia. Keller berpendapat bahwa brand
image sebagai bagian dari pandangan dan preferensi konsumen akan
suatu merek, sebagaimana terlihat dalam berbagai jenis asosiasi merek
yang tersimpan dalam ingatan konsumen. Asosiasi merek ini dapat
membantu proses mengingat informasi terkait produk, terutama untuk
pengambilan keputusan untuk pembelian. Sehingga asosiasi dan citra
merek memiliki hubungan yang tidak terpisahkan.
4. Word Of Mouth
Word Of Mouth (WOM) adalah upaya untuk memasarkan
produk atau layanan menggunakan virus pemasaran untuk
membuat konsumen membicarakan, mempromosikan,
merekomendasikan produk dan layanan kepada orang lain dengan
antusias, dan secara ikhlas(Dewi, 1., 2018). Word Of Mouth
merupakan komunikasi pribadi yang menceritakan sebuah produk
antara target pembeli dan tetangga teman atau koleganya.
Kebanyakan mereka akan menceritakan atau bertukar informasi
tentang pengalaman menggunakan produk tersebut.
5. Minat
Minat menabung menurut(Philip Kotler Gary Armstrong, 2017)
adalah kecondongan nasabah untuk menetapkan suatu produk atau
membuat keputusan yang terkait  dengan pemilihan untuk
memungkinkan nasabah membuat produk tabungan.

C. METODE
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Penelitian ini  menggunakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif yang berfungsi untuk membuktikan keterikatan
antara digital marketing, brand image, dan word of mouth terhadap
minat menabung. Penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji
teori-teori tertentu dengan menguji hubungan antar variabel.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan data
berupa angka-angka serta statistik untuk menekankan keluasan
informasi.

Adapun populasi dari nasabah tabungan BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Gresik pada tahun 2021 sebanyak 1.926 nasabah
tabungan. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling yakni
purposive sampling sebanyak 95 responden. Dengan menggunakan alat
analisis data yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji t,
uji f, dan uji determinan

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji

pengaruh digital marketing, brand image, dan Word Of Mouth

(WOM) terhadap minat menabung nasabah di BPRS Lantabur

Tebuireng Cabang Gresik. Analisis regresi ini dimaksudkan untuk

mengetahui perubahan nilai dari variabel terikat karena adanya

perubahan variabel bebas.

Dapat dilihat bahwasannya terdapat nilai koefisien regresi pada
kolom unstandardized coefficient terdapat nilai constant sebesar
4.453 dan nilai koefisien arah regresi X; X, X3 . Maka dapat
dibentuk persamaan regresi yaitu:

Y = ﬁ0+ B1X1 + ﬁzXZ + ﬁ3X3 +e

Y =4.453+0.172 X, + 0.596 X, + 0.196 X3 + e

Dari persamaan diatas dapat ditarik penjelasan sebagai berikut:

a. Konstanta dari persamaan regresi linier berganda diperoleh
hasil sebesar 4.453. Artinya jika variabel minat menabung
tidak dipengaruhi oleh variabel digital marketing, brand image,
dan word of mouth maka nilai minat menabung sebesar 4.453.

b. Koefisisen regresi pada variabel digital marketing memperoleh
nilai sebesar 0.172. Artinya apabila variabel digital marketing
mengalami penambahan 1 point maka akan meningkatkan

Vol.9 No.1 April 2023 Ekuvalensi | 160



Darul Islam, Moh. Zaki Kurniawan, Endah Masrunik

variabel minat menabung dengan anggapan variabel brand
image, dan word of mouth tetap.

c. Kaoefisisen regresi pada variabel brand image memperoleh nilai
sebesar 0.596. Artinya apabila variabel brand image
mengalami penambahan 1 point maka akan meningkatkan
variabel minat menabung dengan anggapan variabel digital
marketing dan word of mouth tetap.

d. Koefisisen regresi pada variabel word of mouth memperoleh
nilai sebesar 0.196. Artinya apabila variabel word of mouth
mengalami penambahan 1 point maka akan meningkatkan
variabel minat menabung dengan anggapan variabel digital
marketing dan brand image tetap.

Tabel 2. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 4.453 4.604 .967 .336
Digital Marketing 172 .063 218 | 2.726 .008
Brand Image .596 .082 584 | 7.294 .000
Word Of Mouth .196 .079 200 | 2.494 .014

a. Dependent Variable: Minat Menabung

Sumber: Output SPPSS 26 diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas, variabel digital marketing memperoleh
nilai t hitung 2.726 dan t tabel 1.661, maka dapat dibandingkan dengan
perbandingan T hitung lebih besar dari t tabel (2.726>1.661) dan nilai
signifikansi 0.008 lebih besar dari 0.05 (0.008<0.05), sehingga Hy
ditolak dan H; diterima. Artinya variabel digital marketing secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung.

Berdasarkan tabel diatas, variabel brand image memperoleh nilai t
hitung 7.294 dan t tabel 1.661, maka dapat dibandingkan dengan
perbandingan t hitung lebih besar dari t tabel (7.294>1.661) dan nilai
signifikansi 0.000 lebih besar dari 0.05 (0.000<0.05), sehingga Hy
ditolak dan H; diterima. Artinya variabel brand image secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung

Berdasarkan tabel diatas, variabel word of mouth memperoleh
nilai t hitung 2.494 dan t tabel 1.661, maka dapat dibandingkan dengan
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perbandingan t hitung lebih besar dari t tabel (2.494>1.661) dan nilai

signi

fikansi 0.014 lebih besar dari 0.05 (0.014<0.05), sehingga Hy

ditolak dan H; diterima. Artinya variabel Word Of Mouth secara

parsi

al berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung.
Tabel 3. Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model g‘;l:’;r‘;fs df S'\é'ﬁgre F Sig.
1 | Regression 0.047 3| o016 2902| .039
Residual 0.491 91 5
Total 0.538 94

a. Dependent Variable: Minat Menabung
b. Predictors: (Constant), Word Of Mouth, Brand Image, Digital Marketing

Sumber: Output SPPSS26 diolah, 2022

Dapat dilihat melalui tabel diatas bahwa signifikasi 0.039 <
0.05 atau F hitung > F tabel (2.902 > 2.310) maka hipotesis
terbukti karena tingkat signifikasi 0.039 kurang dari 0.05 dan F
hitung 2.902 lebih besar dari F tabel 2.310. Artinya terdapat
pengaruh digital marketing, brand image, dan word of mouth
secara simultan terhadap minat menabung.

Tabel 4. Koefisien Determinasi (RZ)

Model Summary

Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

Model R R Square
1 .6982 0.487 0.47 0.0006
a. Predictors: (Constant), Word Of Mouth, Brand Image, Digital Marketing

Sumber: Output SPPSS26 diolah, 2022

Berdasarkan tabel yang ada diatas, dapat dilihat pada output
SPSS Modal Summary pada R Square atau Rz adalah 0.487 yang
berarti sebanyak 48.7% variasi variabel dependen yakni minat
menabung dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yakni
digital marketing, brand image, dan word of mouth sedangkan
sisanya (100% - 48.7% = 51.3%) dijelaskan oleh variabel lain.

2. Pengaruh Digital Marketing terhadap Minat Menabung

Vol.9 No.1 April 2023 Ekuvalensi | 162




Darul Islam, Moh. Zaki Kurniawan, Endah Masrunik

Berdasarkan hasil penelitian kepada responden penelitian yakni
nasabah menabung di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Gresik,
diperoleh hasil bahwa variabel Digital Marketing berpengaruh
signifikan dan positif terhasap Minat Menabung yang ditunjukkan
oleh hasil signifikansi T hitung lebih besar dari T  tabel
(2.726>1.661) dan nilai signifikansi 0.008 lebih besar dari 0.05
(0.008<0.05) sehingga HO ditolak dan H1 diterima

Berdasarkan hasil penelitian kepada responden penelitian yakni
nasabah menabung di BPRS Lantabur Tebuireng Cabang Gresik,
diperoleh hasil bahwa variabel digital marketing berpengaruh
signifikan dan positif terhasap minat menabung. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni menyebutkan
bahwa digital marketing memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap minat menabung. Hal ini dikarenakan semakin baik
pelaksanaan digital marketing maka akan meningkatkan para
nasabah dalam Minat untuk Menabung.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan (Alhifni, 2017)bahwa
digital marketing memberikan pengaruh positif minat menabung
nasabah terhadap perbankan syariah sehingga perbankan syariah
perlu melakukan kegiatan digital marketing secara aktif dan masif.
3. Pengaruh Brand Image terhadap Minat Menabung

Berdasarkan hasil pada penelitian ini menunjukkan T hitung
lebih besar dari T tabel (7.294>1.661) dan nilai signifikansi 0.000
lebih besar dari 0.05 (0.000<0.05), sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Artinya bahwa variabel Brand Image menunjukkan
pengaruh signifikan dan positif terhadap Minat Menabung nasabah
di BPRS Lantabur Cabang Gresik. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Anjani, 2020)menyebutkan bahwa

Brand Image mempengaruhi minat nasabah sebelum
memutuskan sesuatu. Sehingga ketika suatu Brand Image sudah
mempengaruhi nasabah maka nasabah  akan tertarik untuk
mendapatkannya berdasarkan brand image yang dimilikinya
Berdasarkan hasil pada penelitian ini terhadap nasabah yang
menabung di BPRS Lantabur diperolen bahwa variabel brand
image menunjukkan pengaruh signifikan dan positif terhadap
Minat Menabung nasabah di BPRS Lantabur Cabang Gresik. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Anjani
menyebutkan bahwa brand image mempunyai pengaruh signifikan
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positif terhadap minat menabung. Dikarenakan brand image
memiliki peran yang penting untuk mempengaruhi minat nasabah
sebelum memutuskan sesuatu. Sehingga ketika suatu brand image
sudah mempengaruhi nasabah maka nasabah akan tertarik untuk
mendapatkannya berdasarkan brand image yang dimilikinya.

4. Pengaruh Word Of Mouth (Wom) terhadap Minat

Menabung

Berdasarkan hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Word Of Mouth (WOM) memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap Minat Menabung nasabah di BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Gresik. Hal ini dibuktikan oleh T hitung
lebih besar dari T tabel (2.494>1.661) dan nilai signifikansi
0.014 lebih besar dari 0.05 (0.014<0.05), sehingga HO ditolak
dan H1 diterima

Berdasarkan hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Word Of Mouth (WOM) memiliki pengaruh signifikan
positif terhadap minat menabung nasabah di BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Gresik. Sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Zainullah, Sani dan Siswanto yang
memberikan hasil bahwa Word Of Mouth (WOM) berpengaruh
signifikan positif terhadap minat menabung. Adanya Word Of
Mouth (WOM) nasabah lebih terbantu akan rekomendasi positif
yang berasal dari orang yang dekat disekitarnya. Sejalan dengan
peneliti lain yang dilakukan oleh Said bahwa Word Of Mouth
(WOM) terhadap minat menabung memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif. Word Of Mouth (WOM) disebabkan oleh
kebutuhan pengirim dan penerima infomasi. Para penerima
informasi mempercayai informasi dari mulut ke mulut karena
mereka tidak percaya pada pesan penjualan atau mereka mencari
informasi untuk mengurangi risiko yang akan diambil.

E. PENUTUP
Simpulan dan Saran
Hasil penelitian menunjukkan secara parsial terdapat pengaruh
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signifikan dan positif pada variabel digital marketing, brand image,
word of mouth (WOM) terhadap minat menabung nasabah di BPRS
Lantabur Tebuireng Cabang Gresik. Digital marketing, brand image,
dan word of mouth (WOM) secara simultan berpengaruh signifikan dan
positif terhadap minat menabung nasabah di BPRS Lantabur
Tebuireng Cabang Gresik.

Peneliti ini hanya menggunakan 3 variabel independent yakni digital
marketing, brand image, dan word of mouth dan variabel dependen
minat menabung. Maka peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambahkan variabel lainnya selain yang ada penelitian ini.
Misalnya kualitas layanan, gambaran produk dan lain sebagainya.
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